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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc128320854]Hasil Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada 30 siswa/siswi kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur pada tahun 2022. Pengumpulan data ini dilakukan dengan memberikan kuesioner dan pemeriksaan langsung pada mulut siswa yang menjadi sampel, setelah data terkumpul dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi kemudian dilakukan Analisa data, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Karakteristik Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Responden (Y) berdasarkan Variabel Indepeden (X)
a) Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Metode Menyikat Gigi (X1)
Gambaran Responden berdasarkan Metode Menyikat Gigi dikategorikan pada pertanyaan kuisioner (P3), (P4), (P5), (P6), (P7), (P8), (P9), (P10), (P11).
	
Pertanyaan (P)

	KRITERIA_OHIS
	
	

	
	Baik (1)
	Sedang (2)
	Buruk (3)
	TOTAL

	(P)
	Jawaban
	Jumlah (n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)

	P3
	Benar
	13
	43,3 %
	9
	30 %
	8
	26,7 %
	30
	100 %

	P4
	Benar
	13
	43,3 %
	9
	30 %
	8
	26,7 %
	30
	100 %

	P5
	Benar
	13
	43,3 %
	9
	30 %
	8
	26,7 %
	30
	100 %

	P6
	Benar
	11
	57,9 %
	7
	36,8 %
	1
	5,3 %
	19
	63,3 %

	
	Salah
	2
	18,2 %
	2
	18,2 %
	7
	63,6 %
	11
	36,7 %

	P7
	Benar
	12
	60 %
	6
	30 %
	2
	10 %
	20
	66,7 %

	
	Salah
	1
	10 %
	3
	30 %
	6
	60 %
	10
	33,3 %

	P8
	Benar
	12
	54,5 %
	5
	22,7 %
	5
	22,7 %
	22
	73,3 %

	
	Salah
	1
	12,5 %
	4
	50 %
	3
	37,5 %
	8
	26,7 %

	P9
	Benar
	9
	45 %
	8
	40 %
	5
	15 %
	22
	73,3 %

	
	Salah
	4
	40 %
	1
	10 %
	5
	50 %
	10
	26,7 %

	P10
	Benar
	10
	52,6 %
	6
	31,6 %
	3
	15,8 %
	19
	63,3 %

	
	Salah
	3
	27,3 %
	3
	27,3 %
	5
	45,5 %
	11
	36,7 %

	P11
	Benar
	11
	73,3 %
	4
	26,7 %
	0
	0 %
	15
	50 %

	
	Salah
	2
	13,3 %
	5
	33,3 %
	8
	53,3 %
	15
	50 %



b) Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Waktu Menyikat Gigi (X2)
Gambaran Responden berdasarkan Waktu Menyikat Gigi dikategorikan pada pertanyaan kuisioner (P14) dan (P15)
	Pertanyaan (P)
	KRITERIA_OHIS

	
	Baik (1)
	Sedang (2)
	Buruk (3)
	Total

	(P)
	Jawaban
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah (n)
	Persentase(%)
	Jumlah(n)
	Persentase(%)
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	P14
	Benar
	10
	41.7%
	7
	29.2%
	7
	29.2%
	24
	80%

	
	Salah
	3
	50.0%
	2
	33.3%
	1
	16.7%
	6
	20%

	P15
	Benar
	9
	60 %
	3
	20 %
	3
	20 %
	15
	50%

	
	Salah
	4
	26.7%
	6
	40%
	5
	33,3 %
	15
	50%



c) Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Frekuensi Menyikat Gigi (X3)
Gambaran Responden berdasarkan Frekuensi Menyikat Gigi dikategorikan pada pertanyaan kuisioner (P12) dan (P13)
	Pertanyaan (P)
	KRITERIA_OHIS

	
	Baik (1)
	Sedang (2)
	Buruk (3)
	Total

	(P)
	Jawaban
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase (%)
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	P12
	Benar
	13
	56.5%
	5
	21.7%
	5
	21.7%
	23
	76,7%

	
	Salah
	0
	0%
	4
	57,1%
	3
	42,9%
	7
	23,3%

	P13
	Benar
	11
	61,1 %
	5
	27,8 %
	2
	11,1 %
	18
	60%

	
	Salah
	2
	16.7%
	4
	33.3%
	6
	50.0%
	12
	40%



d) Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Tujuan Menyikat Gigi (X4)
Gambaran Responden berdasarkan Tujuan Menyikat Gigi dikategorikan pada pertanyaan kuisioner (P1) dan (P2)



	Pertanyaan (P)
	KRITERIA_OHIS

	
	Baik (1)
	Sedang (2)
	Buruk (3)
	Total

	(P)
	Jawaban
	Jumlah 
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah 
(n)
	Persentase(%)
	Jumlah 
(n)
	Persentase(%)

	P1
	Benar
	13
	44.8%
	8
	27.6%
	8
	27.6%
	29
	96,7%

	
	Salah
	0
	0%
	1
	100%
	0
	0%
	1
	3,3%

	P2
	Benar
	12
	48 %
	7
	28 %
	6
	24 %
	25
	83,3%

	
	Salah
	1
	20%
	2
	40%
	2
	40%
	5
	16,7%


2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden
	No
	Kriteria
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Baik
	10
	33,3

	2
	Baik
	12
	26,7

	3
	Cukup Baik
	8
	40

	4
	Buruk
	0
	0

	5
	Sangat Buruk
	0
	0

	Jumlah
	30
	100




Frekuensi Kuisioner berdasarkan Skala Likert dimana :
a) Responden yang memiliki Skor 13 – 15 diberikan skala 5 (Sangat Baik)
b) Responden yang memiliki Skor 10 – 12 diberikan skala 4 (Baik)
c) Responden yang memiliki Skor 7 – 9 diberikan skala 3 (Cukup Baik)
d) Responden yang memiliki Skor  4 – 6 diberikan skala 2 (Buruk)
e) Responden yang memiliki Skor 1 – 3 diberikan skala 1 (Sangat Buruk)
Pada Tabel Distribusi diatas disimpulkan Jumlah Responden yang memiliki Skor (menjawab Pertanyaan Kuisioner dengan benar) dengan cukup baik sebesar 8 orang, Siswa yang memiliki skor dengan baik sebesar 12 orang, sedangkan siswa yang memiliki skor pertanyaan dengan sangat baik sebesar 10 orang.




3. Distribusi Frekuensi Kriteria OHI-S Pada Responden
	No
	Kriteria
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	1
	Baik
	13
	43,3

	2
	Sedang
	9
	30

	3
	Buruk
	8
	26,7

	Jumlah
	30
	100






Frekuensi Kuisioner berdasarkan Skala Likert dimana :
a) Responden dengan nilai OHI-S sebesar 0-1,2 : skala 1 (Baik)
b) Responden dengan nilai OHI-S sebesar 1,3-3,0 : skala 2 (Sedang)
c) Responden dengan nilai OHI-S sebesar 3,1-6,0 : skala 1 (Buruk)

Pada Tabel Distribusi diatas siswa yang memiliki nilai OHI-S dengan skala 1 (baik) sebesar 13 orang, siswa yang memiliki nilai OHI-S dengan skala 2 (sedang) sebesar 9 orang, dan siswa yang memiliki nilai OHI-S dengan skala 3 (buruk) sebesar 8 orang.
Berdasarkan Tabel diatas dapat diuraikan bahwa gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi yang berjumlah 30 orang memiliki kebersihan gigi dan mulut yang baik dengan jumlah siswa 13 orang, siswa dengan kebersihan gigi dan mulut yang sedang berjumlah 9 orang dan siswa dengan kebersihan gigi dan mulut yang buruk berjumlah 8 orang.



4. Tabulasi Silang antara Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (X) dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) 
	
	Kriteria_OHIS
	Total

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	

	

Kriteria_Kuisioner
	Cukup Baik
	Jumlah (n)
	0
	1
	7
	8

	
	
	Persentase (%)
	0
	3,3
	23,3
	26,7

	
	Baik
	Jumlah (n)
	4
	7
	1
	12

	
	
	Persentase (%)
	13,3
	23,3
	3,3
	40,0

	
	Sangat Baik
	Jumlah (n)
	9
	1
	0
	10

	
	
	Persentase (%)
	30
	3,3
	0
	33,3

	Total
	Jumlah (n)
	13
	9
	8
	30

	
	Persentase (%)
	43.3
	30.0
	26.7
	100



Berdasarkan Tabel diatas disimpulkan bahwa :
a) Siswa dengan pengetahuan cara menyikat gigi yang sangat baik memiliki kebersihan gigi dan mulut yang baik sebesar 9 orang. Yang memiliki kebersihan gigi yang sedang sebesar 1 orang dan tidak ada siswa yang memiliki kebersihan gigi dan mulut yang buruk.
b) Siswa dengan pengetahuan cara menyikat gigi yang baik memiliki kebersihan gigi dan mulut yang baik sebesar 4 orang, pengetahuan menyikat gigi baik dengan kebersihan gigi sedang sebesar 7 orang dan yang memiliki kebersihan gigi dan mulut yang buruk sebesar 1 orang.
c) Siswa dengan pengetahuan cara menyikat gigi yang cukup baik memiliki kebersihan gigi dan mulut yang baik sebesar 0 orang, siswa dengan pengetahuan cara menyikat gigi memiliki kebersihan gigi dan mulut yang sedang sebesar 1 orang dan yang memiliki kebersihan gigi dan mulut yang buruk sebesar 7 orang.


5.  Distribusi Variabel Independen (Pengetahuan Cara Menyikat Gigi)
	
Variabel Independen
	Pertanyaan
	

	
	Benar
	Persentase
(%)
	Salah
	Persentase
(%)
	Total
	Persentase (%)

	Metode Menyikat Gigi
	205
	45,6
	65
	14,4
	270
	60%

	Waktu Menyikat Gigi
	39
	8,7
	21
	4,7
	60
	13,4%

	Frekuensi Menyikat Gigi
	41
	9,1
	19
	4,2
	60
	13,3%

	Tujuan Menyikat Gigi
	54
	12
	6
	1,3
	60
	13,3%

	Jumlah Instrumen
	339
	75,4
	111
	24,6
	450
	100%



Pada Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Variabel Independen (Pengetahuan Cara Menyikat Gigi) dari 15 pertanyaan dengan 30 responden:
a) Responden yang menjawab benar pada variable Metode Menyikat Gigi dengan total jawaban benar 205 dengan persentase 45,6 persen, yang menjawab salah sebesar 65 dengan persentase 14,4 persen.
b) Responden yang menjawab benar pada variable Waktu Menyikat Gigi dengan total jawaban benar sebesar 39 dengan persentase 8,7 persen, yang menjawab salah sebesar 21 dengan persentase 4,7 persen.
c) Responden yang menjawab benar pada variabel Frekuensi Menyikat Gigi dengan total jawaban benar sebesar 41 dengan persentase 9,1 persen, yang menjawab salah dengan total 19 dengan persentase 4,2 persen.
d) Responden yang menjawab benar pada variable Tujuan Menyikat Gigi dengan total skor jawaban benar sebesar 54 dengan persentase 12 persen, yang menjawab salah dengan total skor 6 dengan persentase 1,3 persen.

	Variabel Dependen
	Kode Variabel
	Frekuensi
(n)
	Persentase
(%)

	Baik
	1
	13
	43,3

	Sedang
	2
	9
	30

	Buruk
	3
	8
	26,7


6. Distribusi Variabel Dependen (Kebersihan Gigi dan Mulut)
Pada Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Variabel Independen (Pengetahuan Cara Menyikat Gigi) dari 15 pertanyaan dengan 30 responden:
a) Jumlah Responden dengan Kebersihan Gigi dan Mulut yang baik sebesar 13 siswa dengan persentase 43,3 persen.
b) Jumlah Responden dengan Kebersihan Gigi dan Mulut yang sedang sebesar 9 siswa dengan persentase 30 persen.
c) Jumlah Responden dengan Kebersihan Gigi dan Mulut yang buruk sebesar 8 siswa dengan persentase 26,7 persen.
B. [bookmark: _Toc128320855]Pembahasan
Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan pada 30 murid Kelas III SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur menunjukkan pada Tabel 4.1, Pertanyaan Ketiga (P3), Pertanyaan Keempat (P4), Pertanyaan Kelima (P5) merupakan total pertanyaan yang paling banyak dijawab oleh 30 siswa dengan jawaban benar atau dengan total persentase 100 persen. Hal ini menunjukkan siswa/I yang memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi  terhadap Metode Menyikat Gigi berjumlah 30 siswa. Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Metode Menyikat Gigi menunjukkan dari 30 siswa terdapat 13 siswa memiliki kriteria baik, 9 siswa memiliki kriteria sedang, dan 8 siswa berkriteria buruk.
Berdasarkan Tabel Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Waktu Menyikat Gigi (X2) menunjukkan Pertanyaan Keempat belas (P14) merupakan total pertanyaan yang paling banyak dijawab oleh 24 siswa dengan jawaban benar atau dengan total persentase 80 persen. Hal ini menunjukkan siswa/I yang memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi  terhadap Waktu Menyikat Gigi berjumlah 24 siswa. Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Waktu Menyikat Gigi menunjukkan dari 24 siswa terdapat 10 siswa memiliki kriteria baik, 7 siswa memiliki kriteria sedang, dan 7 siswa memiliki kriteria buruk.
Berdasarkan Tabel Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Frekuensi Menyikat Gigi (X3) menunjukkan Pertanyaan Kedua belas (P12) merupakan total pertanyaan yang paling banyak dijawab oleh 23 siswa dengan jawaban benar atau dengan total persentase 76,7 persen. Hal ini menunjukkan siswa/I yang memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi  terhadap Frekuensi Menyikat Gigi berjumlah 23 siswa. Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Frekuensi Menyikat Gigi menunjukkan dari 23 siswa terdapat 13 siswa memiliki kriteria baik, 5 siswa memiliki kriteria sedang dan 5 siswa berkriteria buruk.
Berdasarkan Tabel Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Tujuan Menyikat Gigi (X4) menunjukkan Pertanyaan Pertama (P1) merupakan total pertanyaan yang paling banyak dijawab oleh 29 siswa dengan jawaban benar atau dengan total persentase 96,7 persen. Artinya 29 siswa/I memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi Terhadap Tujuan Menyikat Gigi. 


Hal ini menunjukkan siswa/I yang memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi  terhadap Tujuan Menyikat Gigi berjumlah 29 siswa. Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Terhadap Tujuan Menyikat Gigi menunjukkan dari 29 siswa terdapat 13 siswa memiliki kriteria baik, 8 siswa memiliki kriteria sedang, dan 8 siswa berkriteria buruk.
Berdasarkan Hasil Penelitian Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut yang paling dominan ditunjukkan pada Metode Menyikat Gigi dan Tujuan Menyikat Gigi. Artinya siswa/I memiliki Pengetahuan Tentang Cara Menyikat Gigi yang baik terhadap variabel Metode Menyikat Gigi (X1) dan Tujuan Menyikat Gigi (X4). Hal ini menunjukkan siswa/I SD Swasta Tiranus Pondok Kopi Jakarta Timur memiliki pengetahuan dasar mengenai Tujuan Menyikat Gigi serta faktor Kesadaran Orang Tua Siswa dalam memberikan perlengkapan menyikat gigi (sikat gigi) yang baik dan benar sesuai prosedur yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Salamah (2020) yang mengatakan menggosok gigi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang bersih dan sehat. 
Berdasarkan Tabel Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden menunjukkan responden yang memiliki skor nilai 13 – 15 dengan skala Sangat Baik berjumlah 10 siswa dengan persentase 33,3 persen, responden yang memiliki skor nilai 10 – 12 dengan skala Baik berjumlah 12 siswa dengan persentase 40 persen, responden yang memiliki skor nilai 7 – 9 dengan skala Cukup Baik berjumlah 8 siswa dengan persentase 26,7 persen. Tidak ada siswa yang memiliki skor nilai dibawah 7 atau dengan persentase 0 persen. 


Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Kirana Patrolina Sihombing, Rosdiana T. Simare-Mare, Antika Nabila Tobing pada “Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Siswa-Siswi Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin Di SD Negeri 101896 Kiri Hulu-I Tanjung Morawa Propinsi Sumatera Utara” yang menyatakan tingkat pengetahuan responden tentang kesehatan gigi dan mulut dikategorikan baik.
Berdasarkan Tabel 4.6, Distribusi Frekuensi Kriteria OHI-S Pada Responden menunjukkan Responden yang memiliki nilai OHI-S 0 – 1,2 dengan skala Baik berjumlah 13 siswa dengan persentase 43,3 persen, Responden yang memiliki nilai OHI-S 1,3 – 3,0 dengan skala sedang berjumlah 9 siswa dengan persentase 30 persen, Responden yang yang memiliki nilai OHI-S 3,1 – 6,0 dengan skala Buruk berjumlah 8 siswa dengan persentase 26,7 persen. Tidak ada siswa yang memiliki skor nilai diatas 6,0 atau dengan persentase 0 persen. Penelitian ini hampir serupa dengan Khamdani (2017) yang menyatakan Hasil Pengetahuan kurang dan memiliki status OHI-S sedang dan status OHI-S baik. 
Berdasarkan Tabel Tabulasi Silang antara Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (X) dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) menunjukkan sebagai berikut:
1) Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Cukup Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Baik” dimiliki oleh 0 siswa/ tidak ada siswa. Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Cukup Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Sedang” dimiliki oleh 1 siswa dengan persentase 3,3 persen. 

Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Cukup Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Buruk” dimiliki oleh 7 siswa dengan persentase 23,3 persen.
2) Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Baik” dimiliki oleh 4 siswa dengan persentase sebesar 13,3 persen.  Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Sedang” dimiliki oleh 7 siswa dengan persentase sebesar 23,3 persen. Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Buruk” dimiliki oleh 1 siswa dengan persentase sebesar 3,3 persen.  
3) Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Sangat Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Baik” dimiliki oleh 9 siswa dengan persentase sebesar 30 persen.  Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Sedang” dimiliki oleh 1 siswa dengan persentase sebesar 3,3 persen. Hubungan antara Pengetahuan Cara Menyikat Gigi (Variabel X) dengan skala “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut (Y) yang “Buruk” dimiliki oleh 0 siswa dengan persentase sebesar 0 persen.  

Dari Penelitian diatas, Total Siswa yang memiliki Pengetahuan Cara Menyikat Gigi “Baik” dengan Kebersihan Gigi dan Mulut yang baik, sedang dan buruk dimiliki oleh 12 orang atau dengan persentase total 40 persen. Tidak dimiliki setengah dari jumlah siswa yang dijadikan sampel penelitian sebesar 30 orang. 

Hal ini dapat dinilai baik oleh peneliti tetapi siswa masih sangat membutuhkan perhatian dari orang tua agar dapat memantau serta membiasakan anak untuk menyikat gigi secara teratur 2 kali dalam sehari. Kebiasaan ini harus terbentuk sejak dini. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mandita yang mengungkapkan sikap dan perilaku seseorang sudah dalam Kesehatan Gigi dan Mulut maka hal tersebut akan berdampak baik juga pada keadaan Kesehatan gigi dan mulutnya. Adanya peran orang tua yang aktif mengingatkan pentingnya waktu menyikat gigi setelah makan dan sebelum tidur malam juga memberikan peranan yang signifikan. Rutin mengunjungi dokter gigi dan memeriksa kesehatan gigi dan mulut menjadi faktor penting yang tak luput dilakukan oleh orang tua murid. 
Pada Tabel Distribusi Variabel Independen atau Variabel X (Pengetahuan Cara Menyikat Gigi) menunjukkan bahwa Metode Menyikat Gigi dijawab benar dengan skor 295 dan dijawab salah dengan skor 65 dan total skor 270 dengan persentase 60 persen. Pada Tabel Distribusi Variabel Dependen atau Variabel Y (Kebersihan Gigi dan Mulut) menunjukkan bahwa Kriteria Baik dimiliki oleh 13 siswa, Kriteria Sedang 9 siswa, dan Kriteria Buruk sebesar 8 siswa. 
Faktor lingkungan keluarga berperan besar dalam mengembangkan pengetahuan anak karena pada dasarnya lingkungan keluarga merupakan wahana pendidikan yang paling dasar. Mengembangkan pengetahuan tentang menyikat gigi di lingkungan keluarga dilakukan dengan cara orang tua memberikan penjelasan kepada anak tentang pentingnya kesehatan gigi, membiasakan pola hidup sehat dengan selalu mengingatkan kepada anak untuk gosok gigi secara rutin dan teratur minimal 2 kali sehari. Lebih utamanya yaitu setelah makan dan sebelum tidur (Kurniastuti, 2015).
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